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A. Latar Belakang Masalah

Idah memang merupakan suatu persoalan yang samgsitilkdi
kalangan pemikir-pemikir zaman sekarang maupun ldahselain dinilai
sebagai biasgender sehingga banyak mengundang para cendekiawan
mengkaji esensi dari idah ini, para ulama terutadaana fikih juga masih
memperdebatkan masalah idah karena adanya perkgarbgermasalahan
fikih. Hal ini tak luput dari adanya kemajuan ilpangetahuan dan teknologi.

Salah satu permasalahan fikih yang masih menjadiepatan adalah
mengenai perhitungan idah bagi wanita yang ditalekminya di Pengadilan
Agama. Banyak yang masih tidak mengerti secara pestgenai ketentuan
idah dalam kondisi tersebut. Jika berpedoman padeurh positif di
Indonesia, ketentuan idah itu dihitung mulai perayin talak oleh suami di
hadapan hakim, sebagaimana dalam KHI pasal 1534ayaagi perkawinan
yang putus karena perceraian, tenggang waktu tuddpgung sejak jatuhnya
putusan Pengadilan Agama yang mempunyai kekuatamhtetap™

Jika melihat realita dalam masyarakat, banyak thramrmereka telah
mengucapkan lafal talak sebelum menempuh persidamBjasanya si suami

mengeluarkan kata talak ketika terjadi percekcokatu dalam persidangan

suami mengikrarkan talak sebagaimana prosedur dafsmrsidangan

! Departemen AgamaKompilasi Hukum Islam di Indonesialakarta: Direktorat
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 2001, bal. 7



permohonan cerai. Kondisi inilah yang membuat p#eana fikih ikhtilaf
dalam menentukan perhitungan idahnya.

Muhammadiyah sebagai salah satu organisasi Islaivedar di
Indonesia setelah NU dalam fatwa tarjihnya disednuthahwa perceraian
harus dilakukan melalui proses pemeriksaan pergadiertama, cerai talak
dilakukan dengan cara suami mengikrarkan talaknyadepan sidang
pengadilan, dan cerai gugat diputuskan oleh haKiedua, perceraian yang
dilakukan di luar sidang pengadilan dinyatakankiigah? ini berarti menurut
Muhammadiyah segala bentuk idah perhitungannyashdmnulai setelah
pengikraran talak di pengadilan karena talak yaegama yakni sebelum
persidangan dinyatakan tidak sah.

Kecenderungan Muhammadiyah mengenai tidak sahrig& je@ang
pertama adalah karena melihat aspek kemaslahatgugiakaidah fikin yang

berbunyi:
O i YT K

Artinya : Tidak diingkari perubahan hukum karena perubahamasa.

Pendapat lain dikemukakan oleh NU mengenai ketentdah ini.
Dalam Keputusan Muktamarnya yang ke-28 yang diggl@mmkan di Pondok
Pesantren Al-Munawir Krapyak Yogyakarta pada tahgga29 Rabiul Akhir

1410 H. / 26-28 November 1989 M. dijelaskan bahwduia talak itu tetap

2 http://www.muhammadiyah.or.id/tarjih/files/Fatw@®® /Fatwa_2007_pdf/Fatwa%

2012_ 2007 _Cerai%20Di%20Luar%20Sidang%20Pengagddgndidownload pada tanggal 14
November 2010 jam 11:27.

% Ali Ahmad Nadwi,Al-Qawaid al-fighiyyah Damaskus: Darul Qalam, cet. I, 1991, hal.

123.



dinilai sebagai talak yang sah, sehingga memilild dlah yang ketentuannya
berbeda dengan hukum positif dan Muhammadiyahirtidisebabkan karena
NU masih memegang konsep-konsep fikin klasik yadgkt terpengaruh
dengan adanya perundang-undangan yang ada di kidomkéususnya
mengenai penjatuhan talak ini.

Ketentuan idah bagi wanita yang ditalak suaminyaPdnhgadilan
Agama ini erat kaitannya dengan masalah talak s@jaligus yakni seorang
suami menjatuhkan talak atau cerai pertama kalgaerafal tiga kali cerai.
Permasalahan ini disebut sebagai tdlaki yang ditinjau dari jumlah talak
yang dijatuhkarf. Banyak pertentangan di kalangan para ulama mengena
kedudukan talak tiga sekaligus ini.

Telah kita pahami bahwa idah merupakan masa tubggu mantan
istri dalam waktu tertentu yang telah ditetapkaehdayara’. Secara istilah,
idah bisa diartikan sebagai masa tunggu yang ghkataoleh hukunsyara’
bagi wanita untuk tidak melakukan akad perkawinangdn laki-laki lain
dalam masa tersebut, sebagai akibat ditinggal rolah suaminya atau
perceraian dengan suaminya itu, dalam rangka mehkan diri dari
pengaruh dan akibat hubungannya dengan suaminya itu

Hitungan idah itu telah ditentukan sehingga waglgibsetiap muslim

untuk mengikuti ketentuan itu. Seperti dalam steBagarah ayat 228:

4 saleh Al-Fauzarfigih Sehar-hariJakarta: Gema Insani, 2006, hal. 703.
® Departemen Agamad|mu Figih, Jilid Il, Jakarta: Proyek Pembinaan Prasarana dan
Sarana Perguruan Tinggi Agama, cet. I, 1985, 2i8.



P PORCOOIL IO D6 O+OXxHDECOM W -0
+Oe¢COmEOR O RN NO> HALOI RN
‘g LAEOROD L

Artinya : “Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru’.”

Wanita yang ditalak suaminya (dan masih terbiasastneasi) masa
idahnya adalah tigguru’, yakni tiga kali haid menurut jumhur ulama. Tetapi
Ulama Syafi'iyah mengartikan katpru’ dengan suci dari haid, sehingga idah
bagi wanita yang berhaid adalah tiga kali Susedangkan bagi wanita yang
tidak haid, idahnya tiga bulan. Ini berlaku bagimta yang belum baligh
maupun wanita yang sudah tua dan tidak lagi meagen haid, baik wanita
yang sama sekali tidak berhaid sebelumnya atau d#iamuerputus haidnya
dan idah lainnya yang telah dijelaskan dalam Al:@umaupun Hadit8.

Jika menurut Keputusan Muktamar NU, wanita yanglalit suaminya
di Pengadilan Agama itu memiliki dua idah, makaasacsekilas ketentuan
seperti ini tidak akan ditemukan dalam ketentudiin fpada umumnya. Dari
sinilah penulis berkeinginan untuk mengkaji lebilalagn bagaimana
perhitungan idah dan dasar hukumnya. Oleh kareng penulis
mendiskripsikannya dalam sebuah skripsi yang batji&halisis Keputusan
Muktamar NU Ke-28 Tentang Perhitungan Idah Bagi Warta Yang

Ditalak Suaminya Di Pengadilan Agama”.

® Departemen Agamal-Qur'an dan Terjemahannyadakarta: Proyek Pengadaan Kitab
Suci Al-Qur’an, 1984, hal. 55.

" Departemen Agam&p. Cit.,hal. 280.

8 Sayyid SabigFigh As-SunnahPenerj. Moh. Thalib, Terj. “Fikih Sunnah 8", Bamd:
PT. Al-Ma’arif, cet. I, 1980, hal 145.



B. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, maka penulis merumuskan bpberaasalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana perhitungan idah bagi wanita yang ditadalaminya di
Pengadilan Agama menurut peraturan perundangan aemurut
Keputusan Muktamar NU.

2. Bagaimana dasar hukum yang digunakan dalam Keputds&tamar NU
tentang perhitungan idah bagi wanita yang ditalekrgnya di Pengadilan

Agama.

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, tujuaninygingdicapai
oleh penulis dalam skripsi ini adalah sebagai lerik
1. Untuk mengetahui perhitungan idah bagi wanita yditgjak suaminya di
Pengadilan Agama menurut peraturan perundangan Keputusan
Muktamar NU.
2. Untuk mengetahui dasar hukum yang digunakan dalaeputisan
Muktamar NU tentang perhitungan idah bagi wanitagyditalak suaminya

di Pengadilan Agama.

D. Manfaat Penelitian

Dalam skripsi ini, penulis berharap agar karyadapat memberikan

manfaat untuk:



1. Secara teoritis, menambah wawasan keilmuan danakesan dalam
masalah yang berhubungan dengan perhitungan idah.

2. Secara praktis, memberikan kontribusi pemikiraragabbahan pelengkap
dan penyempurna bagi studi selanjutnya, khususmyayenai perhitungan

idah bagi wanita yang ditalak suaminya di Pengadigama.

E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka ini dilakukan dengan mengkaji atametaah hasil
pemikiran seseorang yang berhubungan dengan pdamhasayang akan
dibahas pada skripsi ini. Tujuannya adalah untukgetahui apakah skripsi
ini benar-benar belum pernah diangkat oleh sesgatau sudah. Berikut ini
adalah beberapa hasil pemikiran yang berhubungagade skripsi yang
penulis bahas.

Dalam buku yang berjudiigh lddah Klasik dan Kontemporgang
merupakan hasil penelitian Muhammad Isna Wahyudijeteskan mengenai
perlunya penggagasan ulang terhadap konsep idakni Yadanya suatu
konsep idah yang mengikat bagi laki-laki, yang maekain bertujuan untuk
mewujudkan kesetaraan dan keadigmderdalam relasi antara laki-laki dan
perempuan, juga sebagai pencegahan penyakit metanarekonsiliasi yang
dapat mendorong kedua belah pihak rujuk kembali.

Skripsi yang ditulis oleh Suluh Hening Ariyadi, hetul Kedudukan
Hak Cipta dalam Hukum Waris (Studi Analisis KepatuMuktamar NU Ke-

28 Tahun 1989 Di Pondok Pesantren Al-Munawir Krdpyéogyakarta),



mendiskripsikan tentang kedudukan hak cipta dalartkuim waris adalah
termasuktirkah sekalipun harta almarhum yang lain sudah lamagdiba
Adapun kaitannya dengan zakat adalah seperti haafgharta) biasa. Dan
dalam hukum Islantirkah adalah apa saja yang ditinggalkan oleh pewaris
baik berupa harta benda maupun hak.

Syafigotul Istigomah, menulis skripsi yang berjudénalisis
Keputusan Muktamar NU XXX Tahun 1999 Di Lirboyo iKefentang Jual
Beli Cacing. Dalam menentukan hukum mengenai jual beli terselit
menukil pendapat dari beberapa ulama terdahulu. itdtlaf mengenai
penentuan hukum tersebut. Menurut golongan Haretfiyyual beli benda
najis termasuk cacing adalah diperbolehkan dengelihat aspek manfaat
yang dapat diambil guna keperluan manusia. Akaaptegolongan selain
Hanafiyyah tetap mensyaratkan bahwa benda yangjaiiieelikan harus
suci.

Skripsi yang di tulis oleh Ulya Mukhiggotun Ni'materjudul
Analisis Pendapat Imam Malik Tentang Iddah Bagi WWalkang Istihadhah.
Dalam skripsi ini disebutkan bahwa menurut Imam iMalah bagi wanita
yang istihadah adalah satu tahun. Berbeda dengagapatnya Imam Abu
Hanifah dan Imam Syafi'i yang menjelaskan bahwahip@ngan idah bagi
wanita yang istihadah tetap menggunakan hiturgan’ bagi yang masih
haid dan tiga bulan bagi yang tidak haid.

Skripsi yang ditulis oleh Zainal Abidin, berjud®tudi Analisis

Terhadap Pendapat Ibn Taimiyah Tentang Jumlah Mddgah Bagi wanita



Yang Khuluk.Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa jumlah masa idesyi
wanita yangkhuluk adalah satu kali haid. Hal ini dikarenakan lbnnigah
menukil dari haditsnya Utsman yang sanadnya disaih. Berbeda dengan
jumhur ulama yang berpendapat bahwa idah bagi aamibg khuluk sama
seperti idah wanita yang ditalak.

Muhamad Isna Wahyudi, menulis skripsi yang berjudddah
Perempuan hamil karena zina : studi pasal 53 KBlalam skripsi tersebut
disimpulkan bahwa menurut KHtidak ada kewajiban idabagi perempuan
hamil karena zina dan dapat dikawinkan langsunggaenaki-laki yang
menghamilinya tanpa harus menunggu terlebih dakelahiran anak yang
ada dalam kandungan.

Dari beberapa telaah pustaka di atas, jelas balemalipan yang
dilakukan tidak sama dengan skripsi yang dibahels penulis. Sebab, obyek
yang penulis bahas adalah idah karena talak didédag Agama. Untuk itu,
penulis mencoba untuk mengkaji permasalahan iaindaebuah karya ilmiah

berbentuk skripsi.

F. Metode Penelitian
Skripsi ini merupakan suatu penelitian kualitatifata “kualitas”
menunjuk pada segi alamidlsehingga bisa diartikan sebagai penelitian yang
mengungkap keadaan yang bersifat alamiah. Dalamepiggn lain, penelitian

kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkgenemuan-penemuan

® Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: PT. Remaja Rosdakarya,
cet. IV, 1993, hal. 2.



yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan menajgam prosedur-prosedur
statistik atau dengan cara-cara lain dari kuamifiKpengukuran
Dilihat dari segi tempatnya, penelitian ini termiaganis penelitian
kepustakaanliprary research), di mana data-data yang dipakai adalah data
kepustakaan dan bukan diperoleh dari lapangankiBeadalah data-data dan
metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini:
1. Sumber Data
Pengertian sumber data dalam penelitian adalahekutbgri mana
data dapat diperolefh. Penelitian ini merupakan studi terhadap hasil dari
suatu pemikiran, maka data-data yang digunakamhadiita pustaka. Data
ini terdiri atas dua macam, yaitu data primer data dekunder.
a. Data Primer
Pengertian dari data primer ialah data yang dipérédngsung
oleh peneliti dari dari sumber pertamariy@alam kata lain, data primer
merupakan data yang diambil dari pihak pertama ymrgaitan dengan

penelitian ini. Data primer ini adalah hasil Kem#an Muktamar NU ke-

28.

10 Anselm Strauss, Juliet CorbiBASIC OF QUALITATIVE RESEARCH Grounded
Theory Procedures and Techniquéenerj. Djunaidi Ghony, Terj. “Dasar-dasar Peragiiti
Kualitatif’, Surabaya: PT. Bina limu, cet. |, 1997, hal. 11.

' Suharsimi Arikunto,PROSEDUR PENELITIAN Suatu Pendekatan Praklikarta:
Bina Aksara, cet. IV, 1987, hal. 102.

12 sumadi Suryabratdyletode PenelitianJakarta: PT Raja Grafindo Persada, cet. IX,
1995, hal. 84-85.
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b. Data Sekunder

Data sekunder adalalatayangdiperoleh dengan cara mengambil
beberapa sumber bacaan yang berkaitan dengan dater.p Dalam
pengertian yang lainData sekunder adalah data yang sudah tersedia
sehingga peneliti tinggal mencari dan mengumpulkatuk digunakan
sebagai pendukung data primer. Data skunder isabiga telah tersusun
dalam bentuk dokumen-dokum&tData sekunder ini menjadi pelengkap
untuk membantu penulisan skripsi. Jadi, data irkabuberasal dari
keputusan Muktamar akan tetapi berasal dari berldgaimen untuk
memberikan penjelasan-penjelasan terkait dengaokppkrmasalahan
yang penulis angkat.

Sumber data sekunder berguna sebagai pendukung ajaamy
penulis gunakan dalam membandingkan maupun melpnghkanber
data primer, dan hal ini buku-buku bacaan dardlitetliteratur lain yang
membahas permasalahan ini biasa digunakan penuhsuk u
membandingkan atau melengkapi sumber data primer.

2. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematikstindar
untuk memperoleh data yang diperlukarDalam penulisan skripsi ini,

penulis melakukan pengumpulan data lewat studi gmmnelitian

13 |bid., hal. 85.
4 Moh. Nazir,Metode PenelitianJakarta Timur: Ghalia Indonesia, cet. Ill, 1988l ha
211.
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kepustakaan. Data ini berasal dari buku-buku yaegkditan dengan
permasalahan yang sedang penulis kaji.
3. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisiagy bersifat
“diskriptif” yang berusaha menggambarkan mengenasatah tersebut.
Metode ini digunakan untuk memahami pendapat daardaukum yang
dipakai oleh Muktamar NU tentang perhitungan idagibwvanita yang
ditalak di Pengadilan Agama.

Sedangkan langkah-langkah yang digunakan oleh igseadhlah
mendiskripsikan, menganalisa dan menilai data yé#gait dengan
masalah di atas baik yang berkaitan dengan pendapgiun dasar hukum

yang dipakai.

G. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman dai@si sk,
maka penulis membuat sistematika sebagai berikut :
BAB| : PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, sanunasalah,
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,todee
penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il : TINJAUAN UMUM TENTANG IDAH DAN TALAK
Pertama, membahas mengenai gambaran umum tentahg id

yakni terdiri atas pengertian idah, dasar hukumh,idaacam-



BAB Il

12

macam idah, hak dan kewajiban wanita ketika beridigkmanh
dan tujuan idah, dan perhitungan idah menurut pdena.
Kedua, perhitungan idah menurut hukum positif dilomesia.
Ketiga, membahas mengenai talak.

KEPUTUSAN MUKTAMAR NU KE-28 TENTANG

PERHITUNGAN IDAH BAGI WANITA YANG DITALAK SUAMINYA

DI PENGADILAN AGAMA

BAB IV

Pada bab ini memaparkan sekilas tentang Muktamar, NU
Perhitungan idah menurut peraturan perundangarKdaaotusan
Muktamar NU, serta dasar hukum yang digunakan dalam
Keputusan Muktamar NU ke-28 tentang perhitungar idagi

wanita yang ditalak suaminya di Pengadilan Agama.

- ANALISIS KEPUTUSAN MUKTAMAR NU KE-28 TENTANG

PERHITUNGAN IDAH BAGI WANITA YANG DITALAK SUAMINYA

DI PENGADILAN AGAMA

BAB V

Berisi tentang analisis perhitungan idah menurutatpean
perundangan dan Keputusan Muktamar NU, serta dagarm
Keputusan Muktamar NU ke-28 tentang perhitungar idagi

wanita yang ditalak suaminya di Pengadilan Agama.

: PENUTUP

Bab ini merupakan bab akhir yang menyajikan keslampulari
pembahasan pada bab-bab sebelumnya, saran-sanadia&hiri

dengan penutup.



